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Abstract. One of the developmental tasks of adolescence is to be able to plan a
future career. Individuals can be said to be mature in their careers if they are ready
to make career decisions. One of the factors that can increase career maturity is self-
confidence in individuals. With the presence of self-confidence can affect the
success of students in learning and working. The purpose of this study was to
examine the effect of self-confidence on career maturity of vocational students in
Cimahi City. This type of causality research with a quantitative approach. The
research subjects were 400 SMK students in Cimahi City. The measuring
instrument of this research uses a self-confidence scale which refers to Lauster's
theory and a career maturity scale of Nurul Sri and Dewi Sartika which refers to the
Super theory. Data analysis using simple regression test. The results of data analysis
show that H1 is accepted because the significance value is 0.000 <0.05 so it can be
concluded that there is an influence of self-confidence on career maturity with an R
Square value of 0.180, meaning that self-confidence has an effect of 18% on career
maturity of SMK students in Cimahi City.
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Abstrak. Salah satu tugas perkembangan masa remaja adalah mampu
merencanakan karir masa depannya. Individu dapat dikatakan matang karirnya jika
individu siap dalam mengambil keputusan karirnya. Salah satu faktor yang dapat
meningkatkan kematangan karir adalah adanya kepercayaan diri pada individu.
Dengan adanya kepercayaan diri dapat mempengaruhi keberhasilan siswa dalam
belajar dan bekerja. Tujuan penelitian ini untuk menguji pengaruh kepercayaan diri
terhadap kematangan karir siswa SMK di Kota Cimahi. Jenis penelitian kausalitas
dengan pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian 400 siswa SMK di Kota Cimahi.
Alat ukur penelitian menggunakan skala kepercayaan diri yang mengacu pada teori
Lauster dan skala kematangan karir Nurul Sri dan Dewi Sartika yang mengacu pada
teori Super. Analisis data menggunakan uji regresi sederhana. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa H1 diterima karena nilai signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga
disimpulkan terdapat pengaruh kepercayaan diri terhadap kematangan Kkarir dengan
nilai R Square sebesar 0,180, artinya kepercayaan diri berpengaruh 18% terhadap
kematangan karir siswa SMK di Kota Cimahi.

Kata Kunci: Kepercayaan Diri, Kematangan Karir. Siswa SMK.
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A. Pendahuluan

Setiap orang melewati beberapa periode dalam hidupnya, salah satunya adalah periode remaja.
Di masa ini, remaja dihadapkan dengan berbagai tantangan untuk menemukan jati dirinya dan
bagaimana mereka nantinya (Santrock, 2012). Havighurst (Hurlock, 2002) menyebutkan
bahwa mempersiapkan karir dengan tepat merupakan salah satu tugas perkembangan remaja
yang berpengaruh ke masa dewasa. Menurut Super (Alvarez, 2008), jika individu mampu
memutuskan Kkarir berdasarkan hasil informasi yang diperoleh maka individu tersebut sudah
dikatakan matang. Individu dikatakan matang karirnya jika mampu memutuskam karirnya
yang berdasarkan pemahaman atas keterampilan yang dimilikinya dan mampu mengeksplorasi
informasi mengenai pekerjaan yang diminatinya (Winkel, 2013).

Sekolah merupakan wadah yang ditunjuk sebagai salah satu media penghubung bagi
remaja ke dunia pekerjaan dalam membantu mengenali dunia kerja. SMK ditunjuk sebagai
salah satu instansi pendidikan agar bisa mempersiapkan siswanya untuk lebih siap memasuki
dunia kerja lebih cepat dibandingkan SMA. Pendidikan kejuruan adalah pendidikan yang lebih
menonjolkan kompetensi di bidang tertentu sehingga lebih siap untuk memasuki dunia kerja
(UU Nomor 20 Tahun 2003). Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) menyiapkan SDM yang
mempunyai pemahaman, keahlian, dan sikap yang sesuai dengan kebutuhan di dunia Kkerja
(Muyasaroh, 2013).

Data dari BPS (2021) mengemukakan bahwa angka pengangguran dari lulusan SMK
masih menempati posisi tertinggi dibandingkan dengan lulusan jenjang pendidikan lainnya,
yaitu sebesar 11,13%. Jefrindo (2016) menyebutkan jika tingginya angka pengangguran
dikarenakan terbatasnya lapangan pekerjaan, kurangnya kesiapan kerja dan kompetensi
keahlian pada lulusan SMK. Adapun Chandra (2017) menyebutkan tingginya angka
pengangguran di Indonesia salah satunya karena masih rendahnya soft skill pada lulusan SMK,
salah satunya adalah kepercayaan diri.

Kepercayaan diri merupakan sikap mental seseorang dalam menilai diri maupun objek
sekitarnya sehingga orang tersebut mempunyai keyakinan akan kemampuan diri dalam
melakukan sesuatu sesuai dengan kemampuannya (Ghufron & Risnawati, 2010). Tanpa rasa
percaya diri, individu akan selalu takut mengalami kegagalan sehingga ia tidak berani
melakukan perubahan kecil diluar kebiasaan (Elfiky, 2011). Komara (2016) menjelaskan
dengan kepercayaan diri dapat membuat siswa terpacu untuk bisa mengembangkan potensi
dirinya secara maksimal.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perumusan masalah dalam penelitian ini
sebagai berikut: (1) Bagaimana tingkat kepercayaan diri pada siswa SMK di Kota Cimahi?;
(2) Bagaimana tingkat kematangan karir siswa SMK di Kota Cimahi?; (3) Seberapa besar
pengaruh kepercayaan diri terhadap kematangan karir siswa SMK di Kota Cimahi?.
Selanjutnya tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh kepercayaan diri
terhadap kematangan karir siswa SMK di Kota Cimabhi.

B. Metodologi Penelitian

Alat ukur penelitian menggunakan skala kepercayaan diri yang mengacu pada teori Lauster
dan skala kematangan karir Nurul Sri dan Dewi Sartika yang mengacu pada teori Super.
Analisis data menggunakan uji regresi sederhana.

Lauster (2002) menyebutkan bahwa pengalaman hidup dapat memunculkan
kepercayaan diri pada seseorang. Dimana individu tidak terpengaruh oleh orang lain dan dapat
bertindak sesuai dengan kehendak, gembira, optimis, cukup toleran dan bertanggung jawab.
Ghufron & Risnawati (2010) mengemukakan kepercayaan diri merupakan sikap mental
seseorang dalam menilai diri maupun objek sekitarnya sehingga orang tersebut mempunyai
keyakinan akan kemampuan dirinya untuk dapat melakukan sesuatu sesuai dengan
kemampuannya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan adanya kepercayaan diri dapat
membuat individu memahami kemampuan yang dimilikinya serta dapat berpikir optimis,
realistis dan tidak ada keraguan serta ketakutan dalam mengahadapi sesuatu. Menurut Lauster
(2002), seseorang yang memmpunyai kepercayaan diri positif, antara lain:

1. Keyakinan kemampuan diri, yaitu individu akan serius terhadap apa yang
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dilakukannya.

2. Optimis, yaitu individu selalu memiliki pandangan yang baik dalam melakukan sesuatu
yang diinginkannya.

3. Objektif, yaitu dalam menghadapi tantangan dan menyelesaikan tujuan yang akan
dicapai selalu berusaha untuk berpandangan baik.

4. Bertanggungjawab, yaitu kesediaan individu dalam menanggung konsekuensi dari apa
yang dilakukannya.

5. Rasional dan realistis, yaitu mampu menganalisis apapun yang dihadapinya dengan
pikiran yang bisa diterima akal dan tidak bias.

Super dalam (Sharf, 2010) menyebutkan kematangan karir merupakan kesiapan
individu dalam membuat keputusan karir, dimana ia mampu menelaah, memilih,
merencanakan dan melaksanakan tujuan tujuan karir sesuai dengan kemampuannya. Winkel
(2013) juga menyebutkan kematangan karir merupakan keadaan dimana individu yang
dikatakan matang secara karir dan mampu mengambil keputusan sesuai dengan kemampuan
yang dimilikinya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kematangan Kkarir adalah kesiapan
individu dalam menentukan karirnya melalui perencanaan karir, eksplorasi karir serta dapat
memutuskan karir yang akan diambilnya berdasar pada pemahaman terhadap kemampuan diri
dan informasi karir. Super (dalam Sharf, 1992) mengemukakan beberapa indikator yang dapat
mengukur kematangan karir pada remaja, diantaranya adalah:

1. Perencanaan Karir (Career Planning)

Kegiatan pencarian informasi yang didukung oleh pengetahuan tentang pekerjaan.

Dimana individu sudah mulai menyadari pentingnya pemahaman dan mempersiakan

alternatif pilihan karir dalam mempersiapkan karir masa depannya.

2. Eksplorasi Karir (Career Exploration)
Kecakapan individu dalam mencari informasi karir dari banyak sumber.
3. Pengetahuan Tentang Dunia Kerja (World of Work Information)

Individu mengetahui ketertarikan dan keterampilan mereka sendiri, proses orang

bekerja, alasan orang mengganti pekerjaan serta tugas-tugas dan perilaku dalam

bekerja.
4. Decision Making

Memperkirakan pemahaman yang dimiliki terkait dengan dasar dan prosedur dalam

pengambilan keputusan karir berdasarkan ketertarikan dan kemampuannya.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang lemah antara kepercayaan diri terhadap
kematangan Karir siswa SMK di Kota Cimahi. Berdasarkan hasil uji regresi sederhana
didapatkan pengaruh kepercayaan diri terhadap kematangan karir siswa SMK di Kota Cimahi
ada pada angka 0,180, yang artinya kematangan karir siswa dipengaruhi sebesar 18% oleh
kepercayaan diri. Hasil tersebut sesuai dengan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini,
yaitu terdapat pengaruh kepercayaan diri terhadap kematangan karir pada siswa SMK di Kota
Cimahi. Hal tersebut menunjukkan tinggi rendahnya kematangan Kkarir siswa SMK di Kota
Cimahi dipengaruhi oleh bagaimana kepercayaan diri siswa SMK dalam mempersiapkan
karirnya. Dengan begitu, hipotesis dalam penelitian ini dinyatakan diterima.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Lauster (2002) yang menyebutkan kepercayaan
diri berupa keyakinan akan kemampuan diri seseorang sehingga tidak terpengaruh oleh orang
lain. Komara (2016) juga menyebutkan dengan adanya kepercayaan diri dapat membuat siswa
terpacu untuk bisa mengembangkan potensi dirinya secara maksimal, namun jika siswa
memiliki kepercayaan diri yang rendah, mereka tidak akan mampu mengembangkan potensi
yang ada pada dirinya sehingga kesulitan dalam mengaktualisasikan diri dengan maksimal.
Ghufron & Risnawati (2010) menyebutkan adanya kepercayaan diri, dapat membuat individu
mampu mengaktualisasikan dirinya dengan maksimal termasuk dalam perencanaan karirnya.

Siswa yang memiliki kepercayaan diri maka siswa tersebut mampu meyakini
kemampuan dirinya, optimis dalam melakukan sesuatu, berpikir objektif, bertanggung jawab
dalam melakukan sesuatu serta berpikir rasional dan realistis. Penelitian Mafirja (2021)
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menunjukkan kepercayaan diri memiliki hubungan dengan kematangan karir, dimana individu
yang memiliki kepercayaan diri maka menganggap dirinya mampu melakukan segala sesuatu
yang dihadapi sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. Kepercayaan diri terdiri dari lima
aspek, yaitu keyakinan kemampuan diri, optimis, objektif, bertanggung jawab serta rasional
dan realistis.

Dari kelima aspek tersebut, didapatkan hasil bahwa aspek rasional dan realistis
memiliki pengaruh paling tinggi terhadap kematangan karir dengan persentase 84%. Artinya
kemampuan menganalisis segala seuatu dengan pikiran yang bisa diterima akal dan tidak bias
berpengaruh 84% terhadap kematangan karir. Hal ini sejalan dengan Jannah (dalam Elfiky,
2011) yang menyebutkan individu yang percaya diri cenderung berani melakukan hal-hal lain
diluar kebiasaan sesuai dengan persoalan yang dihadapinya tanpa menyalahkan diri sendiri
maupun orang lain. Karena individu dengan kepercayaan diri yang tinggi akan berusaha
sekuat tenaga untuk menyelesaikan tugas yang akan dicapai hingga selesai (Bandura, 2009).

Didapatkan juga aspek optimis berpengaruh sebesar 81% terhadap kematangan Karir,
artinya kemampuan individu untuk selalu berpandangan baik sesuatu yang diinginkannya
berpengaruh 81% terhadap kematangan karir. Hal ini sejalan dengan Anthony (dalam Ghufron
& Risnawati, 2010) yang menyebutkan dengan berpikir positif mampu meningkatkan
kepercayaan diri pada individu sehingga ia dapat mencapai segala sesuatu sesuai dengan
keinginannya. Adapun Jannah (dalam Elfiky, 2017) yang menyebutkan individu yang tidak
percaya diri cenderung menolak untuk menyelesaikan sesuatu yang tidak diharapkan.

Adapun pada aspek objektif berpengaruh sebesar 80% terhadap kematangan Karir,
artinya kemampuan berpandangan baik dalam menghadapi tantangan dan menyelesaikan
tujuan yang akan dicapai berpengaruh 80% terhadap kematangan karir. Hal ini sejalan dengan
Blegur (2020) yang menyebutkan individu yang memiliki kepercayaan diri akan memahami
apa yang ada pada dirinya sehingga dirinya tahu dan paham tindakan apa yang akan
dilakukannya dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Individu selalu yakin bahwa
dirinya mampu mengerjakan kegiatan tersebut dengan baik dan memberikan hasil yang
optimal (Blegur, 2020).

Pada aspek keyakinan kemampuan diri berpengaruh sebesar 78% terhadap
kematangan Kkarir, artinya keyakinan akan kemampuan pada dirinya berpengaruh 78%
terhadap kematangan Kkarir. Hal ini sejalan dengan Ghufron & Risnawati (2010) yang
menyebutkan kepercayaan diri merupakan sikap mental seseorang dalam menilai diri maupun
objek sekitarnya sehingga orang tersebut mempunyai keyakinan akan kemampuan dirinya
untuk dapat melakukan sesuatu sesuai dengan kemampuannya. Adapun Elfiky (2011) yang
menyebutkan percaya diri adalah berbuat dengan penuh keyakinan, dimana ada dorongan bagi
individu untuk berkembang dan selalu memperbaiki diri sehingga tidak merasa takut akan
kegagalan.

Dan aspek bertanggung jawab berpengaruh sebesar 59% terhadap kematangan Karir,
artinya kemampuan individu dalam menanggung konsekuensi dari apa yang dilakukannya
berpengaruh 59% terhadap kematangan karir. Hal ini sejalan dengan Jannah (dalam Elfiky,
2011) yang menyebutkan individu yang tidak percaya diri cenderung tidak ingin mengambil
resiko dalam menyelesaikan sesuatu. Jika ada sesuatu yang tidak diharapkan, ia cenderung
memilih pilihan yang lebih mudah, frustrasi dan menyalahkan orang lain (Jannah dalam
Elfiky, 2011).

Menurut Super (dalam Shurf, 2010), siswa SMK yang berusia 15-18 tahun berada
pada tahapan perkembangan eksplorasi. Eksplorasi adalah kecakapan individu dalam mencari
informasi karir dari berbagai sumber sehingga ia mampu menemukan tempat mereka di dunia
kerja. Pada tahap ini individu dapat menggambarkan tentang orientasi karir yang mencakup
perencanaan Karir (career planning), eksplorasi karir (exploration career), kemampuan dalam
mengambil keputusan Kkarir (decision making) dan pengetahuan tentang dunia kerja (worlfd of
work information). Artinya para siswa sedang berusaha untuk mengetahui kelebihan dan
kekurangan dirinya, mengetahui minatnya dan mengetahui usaha yang harus dilakukan dalam
mencapai tujuannya. Individu dapat mengaktualisasikan dirinya dengan optimal jika memiliki
kepercayaan diri pada dirinya (Komara, 2016). Hal tersebut sejalan dengan Callanan &
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Greenhaus (2006) yang menyebutkan dengan dilakukannya pengumpulan informasi terkait
pekerjaan, membuat individu mempertimbangkan beberapa pilihan karirnya sehingga muncul
kepercayaan diri sebelum menentukan keputusan karirnya.

Pada penelitian ini juga menunjukkan bahwa siswa SMK di Kota Cimahi memiliki
tingkat kepercayaan diri yang tinggi dengan persentase 81% dan tingkat kepercayaan diri yang
rendah dengan persentase 19%. Dilihat dari hasil penelitian, siswa SMK di Kota Cimahi sudah
memenuhi aspek kepercayaan diri, dimana mereka sudah yakin akan kemampuan dirinya,
optimis dalam melakukan sesuatu, berpikir objektif, bertanggung jawab terhadap apa yang
dilakukannya serta berpikir rasional dan realistis (Lauster, 2002). Dengan begitu, siswa SMK
di Kota Cimahi sudah memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi.

Walaupun mayoritas siswa SMK di Kota Cimahi sudah mencapai tingkat kepercayaan
diri yang tinggi, masih terdapat siswa SMK yang tingkat kepercayaan dirinya rendah.
Sehingga dapat dikatakan, bahwa sebagian siswa SMK sedang berusaha untuk meningkatkan
kepercayaan dirinya. Dimana mereka masih berusahau untuk terus meyakini kemampuan yang
ada pada dirinya, optimis dalam mencapai tujuannya, berpikir objektif, bertanggung jawab
terhadap apa yang dilakukannya serta berpikir rasional dan realistis.

Berdasarkan aspek-aspek kepercayaan diri, siswa SMK di Kota Cimahi memiliki
tingkat rasional dan realistis paling tinggi dengan persentase 84%. Artinya siswa SMK di Kota
Cimahi sudah mampu menganalisis apapun yang dihadapinya dengan pikiran yang bisa
diterima akal dan tidak bias. Sedangkan aspek yang paling rendah berada pada tanggung
jawab dengan persentase 41%. Artinya siswa SMK di Kota Cimaih belum mampu bersedia
menanggung segala sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya. Sehingga dapat dikatakan
bahwa siswa SMK di Kota Cimahi sudah mampu menganalisis terhadap sesuatu dengan
menggunakan pemikiran yang dapat diterimaoleh akan dan sesuai dengan kenyataan namun
belum siap menanggung segala konsekuensinya.

Penelitian ini juga menunjukkan siswa SMK di Kota Cimahi memiliki tingkat
kematangan karir yang tinggi dengan persentase 80%. Artinya 320 siswa SMK di Kota Cimahi
sudah mampu membuat rencana karir, mencari informasi mengenai dunia kerja, menggunakan
informasi pekerjaan yang telah diperoleh untuk merencanakan karirnya dan menggunakan
informasi pekerjaan untuk diri sendiri serta berusaha untuk mulai menetapkan pekerjaan. Hal
tersebut sejalan dengan tahap perkembangan karir dari Super (dalam Shurf, 2010) yang
menyebutkan individu berusia 14-24 tahun ada pada tahap eksplorasi, maka diketahui siswa
SMK di Kota Cimahi berada pada tahap eksplorasi. Dimana pada tahap ini individu berusaha
untuk lebih memahami diri sendiri dan menemukan tempat mereka di dunia kerja. Pada tahap
ini, individu secara umum dapat menggambarkan tentang orientasi karir yang mencakup
perencanaan karir (career planning), eksplorasi karir (career exploration), kemampuan dalam
mengambil keputusan (decision making) dan pengetahuan tentang dunia kerja (world of work
information). Adapun aspek kematangan karir siswa SMK di Kota Cimahi yang paling tinggi
berada pada aspek eksplorasi karir (career exploration) dengan persentase sebesar 85%.
Artinya SMK di Kota Cimahi sudah memiliki kemampuan untuk mencari informasi dari
berbagai sumber, seperti orang tua, keluarga, guru, buku maupun media massa. Sedangkan
aspek kematangan karir pada siswa SMK di Kota Cimahi yang paling rendah berada pada
aspek kemampuan dalam mengambil keputusan (decision making) dengan persentase 20%.
Artinya 80 siswa SMK di Kota Cimahi belum mampu membuat keputusan karir yang terbaik
bagi dirinya dengan menggunakan pengetahuan dan informasi yang telah diperoleh. Sehingga
dapat dikatakan bahwa siswa SMK di Kota Cimahi sudah memiliki kemauan untuk mencari
informasi karir melalui berbagai sumber yang ada namun belum mampu menggunakan
informasi-informasi yang didapat dalam membuat keputusan karirnya.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengolahan data serta pembahasan yang telah dipaparkan diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa:

Tingkat kepercayaan diri siswa SMK di Kota Cimahi berada pada kategori tinggi.
Dimana aspek rasional dan realistis menjadi penyumbang paling tinggi dengan persentase
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84% dan aspek bertanggung jawab yang paling rendah dengan persentase 41%.

Tingkat kematangan karir siswa SMK di Kota Cimahi berada di kategori tinggi.
Dimana aspek ekplorasi karir (career exploration) menjadi penyumbang paling tinggi dengan
persentase 85% dan aspek kemampuan dalam mengambil keputusan (decision making) yang
paling rendah dengan persentase 20%.

Terdapat pengaruh positif yang lemah kepercayaan diri terhadap kematangan karir
siswa SMK di Kota Cimahi dengan nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,180.
Artinya kematangan karir dipengaruhi sebesar 18% oleh kepercayaan diri.
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